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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukakan untuk menguji pengaruh dari penerapan 

modernisasi sistem administrasi perpajakan yang meliputi modernisasi struktur 

organisasi, modernisasi prosedur organisasi, modernisasi strategi organisasi, dan 

modernisasi budaya organisasi terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor 

Pelayanan Pajak yang berada pada Kantor Wilayah DJP Jatim I dan Kantor 

Wilayah DJP Jatim II. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui secara empiris 

pengaruh dari modernisasi struktur organisasi, modernisasi prosedur organisasi, 

modernisasi strategi organisasi, dan modernisasi budaya organisasi terhadap 

kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak pada Kantor 

Wilayah DJP Jatim I dan Kantor Wilayah Jatim II. Kantor Pelayanan Pajak pada 

Kantor Wilayah DJP Jatim I meliputi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Rungkut 

surabaya, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukomanunggal Surabaya, dan Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Gubeng Surabaya, sedangkan Kantor Pelayanan Pajak 

pada Kantor Wilayah DJP Jatim II meliputi Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Sidoarjo Barat, dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 170 yang tediri dari 50 

kuesioner hasil pengisian google drive, 51 kuesioner dari KPP Pratama Rungkut 
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Surabaya, 12 kuesioner dari KPP Pratama Sukomanungga surabaya, 15 kuesioner 

dari KPP Pratama Gubeng Surabaya, 22 dari KPP Pratama Sidoarjo Barat dan 20 

kuesioner dari KPP Pratama Mojokerto. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data primer dengan instrumen pengumpulan data berupa 

kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan mendatangi secara langsung 

Kantor Pelayanan Pajak, selain itu guna untuk dapat mengumpulkan sampel yang 

lebih banyak pengumpula data dilakukan melalui Google Drive dengan 

memberikan alamat link kuesioner kepada wajib pajak. Teknis analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier beranda yang selanjutnya 

digunakan rangkaian analisis yang lain guna untuk mengintepretasikan data 

meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan juga uji hipotesis. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel modernisasi struktur organisasi berpengaruh secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak yang berada pada Kantor 

Wilayah DJP Jatim I dan Kantor Wilayah DJP Jatim II, dengan demikian 

rumusan hipotesis pertama diterima.

2. Variabel modernisasi prosedur organisasi berpengaruh secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak yang berada pada Kantor 

Pelayanan Pajak yang berada pada Kantor Wilayah DJP Jatim I dan Kantor 

Wilayah DJP Jatim II, dengan demikian rumusan hipotesis kedua diterima.

3. Variabel modernisasi strategi organisasi tidak berpengaruh terdadap 

kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak yang berada pada Kantor 
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Wilayah DJP Jatim I dan Kantor Wilayah DJP Jatim II, dengan demikian 

rumusan hipotesis ketiga ditolak.

4. Variabel modernisasi budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak yang berada pada Kantor 

Wilayah DJP Jatim I dan Kantor Wilayah DJP Jatim II, dengan demikian 

rumusan hipotesis keempat ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbaasan yang ada dalam penelitian ini 

antara lain adalah :

1. Instrumen pengumpulan data melalui google drive dalam pengisinnya tidak 

dapat dipisahkan antara masing-masing Kantor Pelayanan Pajak karena, 

sehingga tidak dapat diketahui secara pasti jumlah dari pengisian kuesioner 

melalui google drive dari masing-masing Kantor Pelayanan Pajak.

2. Bentuk isian identitas responden antara kuesioner hardcopy dengan kuesioner 

google drive berbeda. Bentuk isian indentitas responden kuesioner hardcopy 

dibuat lebih sederhana untuk mempersingkat waktu pengisian wajib pajak. 

Dengan demikian informasi mengenai karakteristik identitas pada kuesioner 

hardcopy tidak dapat diolah lebih lanjut.

3. Pada uji heteroskedastisitas pada variabel modernisasi prosedur organisasi 

terjadi masalah heteroskedastisitas.
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5.3 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan dan juga keterbatasan di atas, terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan guna untuk memperbaiki penelitian 

selanjutnya :

1. Bagi penelitian selanjutnya yang melakukan penelitian pada beberapa Kantor 

Pelayanan pajak dengan menggunakan instrumen penggumpulan data berupa 

google drive dapat menambahkan kolom isian pilihan pada Kantor Pelayanan 

Pajak tempat wajib pajak tersebut terdaftar, dengan demikian nantinya dapat 

diketahui dengan pasti jumlah pengisian kuesioner melalui google drive pada 

masing-masing Kantor Pelayanan Pajak.

2. Bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan instrumen pengumpulan data 

dengan menggunakan kuesioner bentuk hardcopy maupun google drive, 

sebaiknya isian identitas antara keduanya disamakan karena informasi 

tersebut dapat diolah menjadi informasi yang bermanfaat mengenai 

karakteristik responden.
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